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Abstrak

Pasar modal di Indonesia saat ini telah menyedipkaduk keuangan yang beragam
baik konevensional dan syariah. Efek-efek syarialurnh begitu dikenal di masyarakat kita
bahkan bagi umat muslim itu sendiri. Ada begitu yladn faktor yang dapat dijadikan
penyebabnya, beberapa diantaranya adalah edukasiodalisasi yang dinilai masih sangat
minim. Penelitian ini ditujukan agar mampu menjdndasan dalam melakukan proses
pembelian atau penjualan efek-efek syariah. Kinefgk-efek syariah sangat erat kaitannya
dengan indikator ekonomi makro dan mikro baik imérmaupun eksternal. Beberapa
indikator yang diteliti dalam penelitian ini daniteeanya dengan kinerja efek-efek syariah
adalah PER, ROA dan EPS. Hasil pengujian secasiabanenunjukkan bahwa PER dan
ROA tidak berpengaruh secara signifikan terhadapgeéhasaham syariah, dan EPS
berpengaruh secara simultan. Sedangkan pengugarnaseimultan menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan dari ketiga indiké&ohadap harga saham syariah.

Kata kunci : per, roa, eps

1. Pendahuluan

Pergerakan harga saham syari’ah di bursa efek uyamiprediksikan pemodal dan
pialang dengan analisis teknikal dan fundamentakliais teknikal adalah sebuah metode
perkiraan gerak harga saham, indeks atau instrukeestngan lainnya dengan menggunakan
grafik berdasarkan data historis. Sedangkan asafishdamental adalah analisis untuk
menghitung nilai instrinsik saham dengan menggumalaa keuangan perusahaan. Analisis
fundamental menganggap bahwa harga saham merupeflelsi dari nilai perusahaan yang
bersangkutan. Oleh karena itu, dalam melakukanlipanesuatu saham melalui pendekatan
fundamental dapat digunakan informasi akuntansgyaerneknik analisis rasio keuangan yang
merupakan hasil perhitungan lebih lanjut dari lapokeuangan [1]. Para broker di hampir
semua sekuritas umumnya menjadikRaite Earning RatiqPER) sebagai acuan utama untuk
mengukur apakah saham tersebut mahal atau murahenf®a rasio keuangan lainnya
seperti Book Value(BV), Return On Equity NPM juga menjadi pertimbangan dalam
membuat keputusan dalam melakukan transaksi efstorfena yang ada di saham-saham
syari'ah adanya perbedaan fluktuasi harga sahanselzap emiten. Ada sebagian perusahaan
yang kinerja keuangannya yang diproyeksikan demgamm ROA, EPS, PER, yang “baik”
diikuti dengan meningkatnya harga saham, namun s&l@agian emiten yang rasio
keuangannya “baik” namun tidak diikuti dengan mehkatnya harga saham. Analisis
fundamental merupakan salah satu sarana yang spegtng bagi investor untuk menilai
kinerja keuangan emiten sebagai salah satu bahéimpangan dalam membuat keputusan
investasinya yang pada akhirnya akan mempengaeupepkan harga saham emiten.
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2. Kajian Pustaka

Analisis fundamental adalah suatu analisis yangmpelajari hal-hal yang
berhubungan dengan kondisi keuangan suatu perusabamalisis ini bertujuan untuk
mengetahui sifat-sifat dasar dan karakteristik apienal dari perusahaan publik dan juga
untuk memastikan bahwa saham yang dibeli merupakam perusahaan yang berkinerja
baik. Dengan begitu perusahaan memiliki ekspekpasitif terhadap pertumbuhan harga
sahamnya. Analisis fundamental akan meminimalkaikaikemungkinan membeli saham
yang berpotensi untuk dihapus dari papan bursa §&ngetahui fundamental suatu
perusahaan akan sangat membantu investor untuk hindag membeli saham yang
berkinerja buruk. Tapi tidak bisa digunakan untu&ngetahui kapan saham tersebut akan
bergerak naik atau turun. Untuk mudahnya, yang kismé saham yang berkinerja buruk
adalah saham suatu perusahaan yang tidak dapahasgikgn laba atau rugi terus menerus.
Kondisi seperti ini tentu akan berpengaruh terhapeygerakan harga sahamnya. Biasanya
harga saham tersebut akan terus turun dan aktg#egagangannya cenderung sepi. Harga
saham dapat saja tidak bergerak dalam jangka weiig sangat lama karena ditinggalkan
oleh para investor.

Analisis fundamental mempelajari tentang brosiata-data industri perusahaan,
penjualan, kekayaan, pendapatan, produk, penye s, evaluasi manajemen perusahaan,
serta membandingkannya dengan pesaing [3]. Mengiefahdamental suatu perusahaan
akan sangat membantu investor untuk menghindari bakreaham yang berkinerja buruk.
Tapi tidak bisa digunakan untuk mengetahui kapdmarsatersebut akan bergerak naik atau
turun. Untuk mudahnya, yang dimaksud saham yangirtegfa buruk adalah saham suatu
perusahaan yang tidak dapat menghasilkan labaragaterus menerus. Kondisi seperti ini
tentu akan berpengaruh terhadap pergerakan hangenega. Biasanya harga saham tersebut
akan terus turun dan aktifitas perdagangannya cengesepi. Harga saham dapat saja tidak
bergerak dalam jangka waktu yang sangat lama kaliénggalkan oleh para investor.

Analisis fundamental mempelajari tentang brosiata-data industri perusahaan,
penjualan, kekayaan, pendapatan, produk, penyegsam, evaluasi manajemen perusahaan,
serta membandingkannya dengan pesaing [4].

2.1. Earning Per Share

Earning Per ShardEPS) merupakan salah satu indikator yang dapaunjekkan
kinerja perusahaan, karena besar kecilnya EPSditeariukan oleh laba perusaha&arning
Per Sharedigunakan untuk mengukur seberapa besar tiap lesabeam yang beredar dapat
menghasilkan keuntungan bagi pemilik. Jumlah labagytersedia bagi pemilik saham adalah
laba setelah dikurangi dengan pajak penghasilambieg pemilik saham terdiri dari dua
kelompok saham yaitu kelompok saham biasa dan lgreaham preferen, maka kelompok
saham preferen akan memperoleh bagian terlebihldabadi laba bersih setelah dikurangi
bunga dan hak-hak lain bagi pemegang saham prefeeempakan laba yang tersedia untuk
kelompok saham biasa.

Data laba per lembar saham sering dilaporkan dgdanerbitan laporan keuangan
perusahaan publik, dan digunakan secara luas @efegang saham dan penanam modal
potensial dalam mengevaluasi kemampuan laba perasalSecara matematis EPS dapat
diformulasikan sebagai berikut :

Earning Per Share (EPS) = lababersh 1[5]

jumlahlembrsaham
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2.2. Return on Asset

Return On AssetROA) digunakan untuk mengukur efektifitas perasah didalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktaray dimilikinya. Rasio ini
merupakan rasio yang terpenting diantara rasiatphilitas yang lainnya. Return On Assets
diperoleh dengan cara membandingkeat income after tax(NIAT) dengantotal assets.
Semakin besar ROA menunjukkan kinerja yang semb#ik, karena tingkat pengembalian
semakin besar. Secara matematis ROA dapat difosikalasebagai berikut :

NIAT
TotalAsses

Niat merupakan pendapatan bersih sesudah pajagi ketiau ada keuntungan hak minoritas
harus ikut diperhitungkan. Total Assest merupakdal tiset pada periode laporan akhir
tahun.

2.3. Price Earning Ratio

Rasio ini adalah rasio yang digunakan untuk menoghitingkat pengembalian modal
yang diinvestasikan pada suatu saham. Atau memghikemampuan suatu saham dalam
menghasilkan laba [7]. Pertumbuhan laba dan divs#etaexpected rate of returdari suatu
saham berubah-ubah nilainya maka PER diharapkam @ikgn berubah sepanjang waktu
berjalan dan pada akhirnya menuju suatu tingkadi r#ER rata-rata dari saham yang
mempunyai tingkat resiko yang sama. Harga sahampakan pengekspresian dagrning
multipliers untuk mengevaluasi daya tarik dari saham biasa skpagai alat untuk
menentukan apakah melakukan investasi atau tidakgukuran ini disebut dengan rasio
harga dibanding lab&P(ice Earning Rati® Semakin kecil PER suatu saham akan semakin
baik. Logikanya tingkat pengembalian investasiatiasn tersebut akan semakin cepat karena
EPS yang dihasilkan semakin bed2nice Earning Ratiguga sering digunakan oleh analisis
saham untuk menilai harga saham. Pada dasarnyanfeaiberikan indikasi tentang jangka
waktu yang diperlukan untuk mengembalikan dana pad&at harga saham dan keuntungan
perusahaan pada suatu periode tertentu. Oleh kawgmasio ini menggambarkan kesediaan
investor membayar suatu jumlah tertentu (hargamsahmtuk setiap rupiah perolehan laba
perusahaan [8]. Secara matematis PER dapat difasikeh sebagai berikut :

H argaPasarSahmn

Price Earning RatidPER) =
LabaPerlerbarSahar

e 3191

2.4. Jakarta Islamic Indeks

Dalam rangka mengembangkan pasar modal syariah,BBfisa Efek Indonesia
bersama dengan PT. Danareksa Sekuritas meluncurdeks saham yang disusun
berdasarkan prinsip Islam, yaitu Jakarta Islamdek JlI terdiri dari 30 saham yang dipilih
dari saham-saham yang sesuai prinsip Islam. Dergdenya Jll diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan investor untuk mengemianghkvestasi dalam pasar modal
secara Islami [10].
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2.5. Saham

Saham gtock adalah surat bukti atau tanda kepemilikan bagmal pada suatu
perusahaan terbatas dan merupakan instrumen passandan yang paling populer.
Menerbitkan saham merupakan pilihan perusahaarkaketiemutuskan untuk pendanaan
perusahaan. Pada sisi yang lain, saham merupakanonren investasi yang banyak dipilih
para investor karena saham mampu memberikan tigkattungan yang menarik. Saham
dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan maidal pihak (badan usaha) dalam suatu
perusahaan atau perseroan terbatas. Dengan méwayemadal tersebut, maka pihak tersebut
memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, klams asset perusahaan, dan berhak hadir
dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) [11]. Mskaniinvestasi reksa dana
sebenarnya mirip dengan investasi bagi hasil. Passtor dan manajer investasi “patungan”
untuk melakukan investasi kedalam berbagai bemtuésitasi yang memerlukan modal yang
besar. Sedangkan keputusan untuk melakukan iniesaslipegang sepenuhnya oleh
manajer investasi yang lebih ahli dan berpengalarSatanjutnya hasil keuntungan investasi
tersebut dibagihasilkan diantara para investor manajer investasi sesuai dengan proporsi
modal yang dimiliki [12].

2.6. Harga Saham

Harga saham adalah satuan perubahan dimana hatdgmbenenurut kelipatan yang

ditetapkan. Terdapat tiga bentuk tawaran hargansayaitu :

1. Limit Price
Limit price adalah tawaran harga beli atau tawaran hargayaraj diminta oleh investor
yang dinyatakan secara tertulis dalam pesanan laef@pon. Broker efek akan
memasukkan limit price itu kedalam komputer perdaga.

2. Market Price
Market priceadalah harga yang sedang berlaku dipasar. Berapagnga yang berlaku
dipasar order harus segera dieksekusi oleh brdké&rsampai jumlah unit yang dipesan
habis.

3. Discretionary Price
Discretionary price adalah harga terbaik menurut pandangan pihak brdkeestor
menganggap broker efek lebih tahu soal harga kasetngp detik memantau harga dipasar
dan karena itu menyerahkan tawaran harga kepa&arbetek.
Sedangkan harga pra-pembuka adalah harga yarentekbdalam periode pra-pembuka
antara jam 09.01 wib sampai 09.29.59 wib, dimane mnggota bursa memasukan
pesanan jual dan pesanan beli untuk semua jen@msakhingga memungkinkan harga
transaksi terbentuk 1 detik sebelum perdagangami iimulai pada jam 09.30 wib [13].
Harga yang terbentuk itu akan digunakan sebag#iman untuk bertransaksi pada detik-
detik berikutnya setelah jam perdagangan resmi dim8ementara itu, sisa pesanan jual
atau beli akan berlanjut dalam proses perdagangakumya [14].

2.7. Faktor-Fakor Yang Mempengaruhi Harga Saham Syaah

Faktor yang dapat mempengaruhi pergerakan hargarsahariah adalah ekspektasi
terhadap laba perlembar saham, saat diperolehtlagkat resiko dari proyeksi laba, proporsi
utang perusahaan terhadap ekuitas, serta kebipdmbagian deviden. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi pergerakan harga saham syariah akiedatulalan eksternal seperti kegiatan
perekonomian pada umumnya, pajak dan keadaan bahsan. Investor harus benar-benar
menyadari bahwa disamping akan memperoleh keuntutidgk menutup kemungkinan akan
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mengalami kerugian. Keuntungan dan kerugian tetssamgat dipengaruhi oleh kemampuan
investor menganalisis keadaan harga saham.

2.8. Prinsip Pasar Modal Syari’ah

Dalam Islam investasi merupakan kegiatan muamadaly gangat dianjurkan, karena
dengan berinvestasi harta yang dimiliki menjadidpidif dan juga mendatangkan manfaat
bagi orang lain. Al-Quran dengan tegas melarangitakt penimbunan terhadap harta yang
dimiliki. Dalam sebuah hadist Nabi Muhammad SAWsdshdda, “Ketahuilah, Siapa yang
memelihara anak yatim, sedangkan anak yatim itu itikenfarta, maka hendaklah ia
menginvestasikannya (membisniskannya), janganlaheiabiarkan harta itu diam, sehingga
harta itu terus berkurang lantaran zakat’. Untukngmaplementasikan seruan investasi
tersebut, maka harus diciptakan suatu sarana UreuRvestasi. Banyak pilihan orang untuk
menanamkan modalnya dalam bentuk investasi. Salb bentuk investasi adalah
menanamkan hartanya di pasar modal [15]. Pemermtatgaktifkan kembali beroperasinya
pasar modal pada 1977 demi memacu pertumbuhan mkonasional sehingga dapat
memenuhi kebutuhan dana pembangunan yang semakimgkat. Pasar modal memiliki
dua fungsi yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuandamgsi pasar modal dalam ekonomi
merupakan penyedia sarana yang mempertemukan geatkegan, yaitu pihak investor dan
pihak yang memerlukan dana. Di lain pihak, pasadahonemiliki fungsi keuangan karena
memberikan kemungkinan dan kesempatan memperoledd imasil bagi pemilik dana sesuai
dengan karakteristik investasi yang dipilih [16].

3. Metode Penelitian
3.1. Lokasi Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendeKaiantitatif yang diperoleh dari
PT. Danareksa. Data yang digunakan dalam peneiiamerupakan data sekunder yang
berasal dari laporan kinerja keuangan dari tahud6 Zampai dengan 2009 yang diperoleh
dari PT. Danareksa (Persero) JI. Pulau Pinang Ndedan dimana manajer investasinya PT.
Danareksa Sekuritas, kantor cabang Medan.

3.2.Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertis:aobyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapébain peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Sampel adalah bagian damigh dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan pen&iak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan ttaraga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang dapat diambil dari populasUntuk itu sampel yang diambil
dari populasi harus betul-betul mewakili. Sampghjmerupakan suatu himpunan bagian dari
unit populasi. Adapun pada penelitian ini penuliengambil sample dari beberapa saham
syariah yang berjumlah 30 jenis saham, denganralkes@na saham-saham tersebut memiliki
karakteristik yang baik, dalam kehalalan dan mémntilarga jual yang baik.

4. Hasil Dan Pembahasan

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini metipanalisa variabel independen,
yaitu price earning ratigPER) return on asse(ROA) earning per shargEPS) terhadap
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variabel dependen, yaitu harga saham. Analisigsskatdilakukan dengan regresi linier
berganda. Untuk itu perlu dipenuhi asumsi klasi&rilBit adalah analisis terhadap data yang
telah didapatkan sebagai dasar untuk mengambilmesan apakah hipotesis yang
dikemukakan dalam penelitian ini diterima atauldko

Analisis deskriptif dari data yang tersedia dapdtadl dari tabel hasil output SPSS
yang disajikan berikut ini :

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
PER 120 -122.24 213.33 21.5295 32.58435%
ROA 120 -229 36.25 -1.4994p 30.12847
EPS 120 -487 783432  7013.4%7 71477.62
H.SAHAM 120 36.3 96250 7347.778 13492.61
Valid N (listwise) 120

(Sumber : Hasil pengolahan SPSS 13)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel RiERgan jumlah data (N) sebanyak
120 mempunyai persentase rata-rata sebesar 21.5@868&n nilai minimal -122.24% dan
maksimal 213.33% sedangkan standar deviasinyaaeb2$8435%.

Variabel ROA dengan jumlah data (N) sebanyak 12thpumyai persentase rata-rata
sebesar -1.49942% dengan nilai minimal -229% daksimeal 36.25% sedangkan standar
deviasinya sebesar 30.12847%.

Variabel EPS dengan jumlah data (N) sebanyak 12@puryai persentase rata-rata
sebesar 7013.457% dengan nilai minimal -487% daksimal 783432% sedangkan standar
deviasinya sebesar 71477.62%.

Variabel harga saham dengan jumlah data (N= 30spbaan x 4 tahun) sebanyak 120
mempunyai harga saham rata-rata Rp. 7347.778,-adehgrga saham minimal Rp. 36.3,-
dan maksimal Rp. 96.250,- sedangkan standar deyasebesar Rp. 13.492.61,-.

4.1. Uji Normalitas

Model regresi yang baik adalah memiliki distribuidata normal atau mendekati
normal. Uji normalitas data diperoleh dengan meldgrafik histogram dengan normal curve
yang disajikan dalam out put SPSS.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual Histogram

Dependent Variable: H.SAHAM Dependent Variable: H.SAHAM

o
>
o
<3
o

Expected Cum Prob
Frequency

o 2 a 6
Regression Standardized Residual

Gambar 1. Grafik P-P Plots dan Kurva Normal
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Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa sebaata berada hampir disekitar
garis diagonal, kurva pada grafik histogram jugangaenbarkan kurva yang berbentuk
menyerupai lonceng. Hal ini mengindikasikan bahwata derdistribusi normal. Oleh karena
itu dapat dikatakan bahwa untuk model regresi, dalam penelitian ini telah memenuhi
syarat normalitas data.

4.2. Uji Asumsi Klasik

Dalam menentukan model regresi yang valid maka Hatas diuji apakah telah
terbebas dari masalah asumsi klasik.

4.3. Uji Multikolinieritas

Untuk menguji apakah antar variabel bebas terjajalg multikolinieritas dapat
dilakukan dengan cara melihat nitalerancedan lawanny&/ariance Inflation Fakto(VIF).
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel babasakah yang dapat dijelaskan oleh
variabel bebas yang lain. Jika nilai tolerancekiidda yang menunjukkan kurang dari 10%
dan nilai VIF tidak lebih dari 10 dapat disimpulakaahwa tidak ada multikolinieritas antara
variabel bebas dalam model regresi.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients(a)
Model Unstandardized Standardized t Sig Collinearity
Coefficients Coefficients ' Statistics
B Std. Error Beta Tolerange VIF
1(Constant) 7227.385 1421.071 5.085| 1.421
PEFR -15.75! 36.39: -0.03¢ -0.432 | 0.66¢ 0.99¢ 1.007
ROA -23.477 39.342 -0.052 -0.596 0.551 0.998 1.001
EPS 0.060 0.016 0.320 3.64Y 0.000 0.998 1.001
a. Dependent Variable: H.SAHA

Berdasarkan tabel Hasil Uji Multikolineritas dikketa bahwa nilai VIF dari masing-
masing variabel tidak ada yang menunjukkan lebin 13 sementara dari nilai tolerance dari
variabel-variabel yang diteliti juga menunjukkaghatk ada yang kurang dari 10% (0,1) hal ini
mengindikasikan bahwa data penelitian terbebassalah multikolinieritas.

4.4. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahagalmenguji suatu model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan penggangga mpemdiode t dengan kesalahan pada
periode t — 1. Uji autokorelasi dilakukan dengarilma¢ nilai Durbin Watson (DW).

Tabel 3. Nilai Durbin Watson
Model Summar

R Adjusted | Std. Error of| Durbin-
Model R Square| R Square| the Estimatg Watson

1 .325(a) | 0.106 0.083 12924.059 1.98
a. Predictors: (Constant), EPS, ROA, PER
b. Dependent Variable: H.SAHAM
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai DANgydidapat sebesar 1,98 nilai DW

tersebut berkisar antara 1,66 sampai dengan 2Bdngga dapat disimpulkan tidak terjadi
korelasi antara variabel dalam penelitian ini.

4.5. Menentukan Besar Hubungan Dan Arah Variabel Peelitian

Untuk menetukan besar hubungan dan arah variabebeh bebas terhadap variabel

terikat digunakan teknik analisis regresi liniergznda :

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi

Coefficients(a)
Model Unstandardized | Standardized t Sig Collinearity
Coefficients Coefficients ) Statistics
B Std. Error Beta Tolerange VIF
1(Constant) 7227.385| 1421.071 5.085 1.421
PER -15.751 36.393 -0.038 -0.432 0.665 0.998 1,001
ROA -23.47" 39.34: -0.052 -0.59¢ 0.551 0.99¢ 1.007
EPS 0.060 0.016 0.320 3.647 0.000 0.998 1.001
a. Dependent Variable: H.SAHAM

Dari tabel diatas maka persamaan yang dibentukkummdel regresi dapat ditulis

menjadi :

Y =7227.385 - 15.751 PER - 23.477 ROA + 0.060 ERS.... 4

Adapun interprestasi dari persamaan tersebut adeladgai berikut :

1.

2.

Konstanta sebesar 7227.385 : artinya jika PER (ROA (X2) dan EPS (X3) nilainya
adalah 0, maka harga saham (Y) nilainya adalah.22837

Koefisien regresi variabel PER (X1) sebesar -15:7&1inya jika variabel independen
lain nilainya tetap dan PER mengalami kenaikan f%aka harga saham (Y) akan
mengalami penurunan sebesar Rp. 15.751. Koefisenildi negatif artinya terjadi
hubungan negatif antara PER dengan harga saharakisenaik PER maka semakin
turun harga saham.

Koefisien regresi variabel ROA (X2) sebesar -23.477artinya jika variabel
independen yang lain nilainya tetap dan ROA memgialkenaikan 1%, maka harga
saham (Y) akan mengalami penurunan sebesar Rpl 2Xbefisien bernilai negatif
artinya terjadi hubungan negatif antara ROA darg&aaham, semakin naik ROA
maka semakin turun harga saham.

Koefisien regresi variabel EPS (X3) sebesar 0.08finya jika variabel independen
lain nilainya tetap dan EPS mengalami kenaikan dféka harga saham (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar Rp. 0.060. Koefisernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara EPS dengan harga sahanaksemaik EPS maka semakin
meningkat harga saham.

4.6. Uji Statistik

Hasil uji statistik menunjukkan signifikan ataualchya pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen dan seberapa besabelaridependen mempengaruhi variabel
dependen baik secara parsial maupun secara simBiagaruh tersebut dapat dilihat melalui
hasil uji hipotesis berikut ini :
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a. Uji Ketetapan Perkiraan (R?)

Tabel 5. Uji adjusted R Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimatg

1 .325(a) .106 .083 12924.05937

a. Predictors: (Constant), EPS, ROA, PER
b. Dependent Variabel : Harga Saham

Untuk regresi yang menggunakan dua atau lebih haribebas, digunakan adjusted
R? sebagai koefisien determinasi. Pada tabel diat@sarnya R adalah 0,083. Ini
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebagadevariabel terikat adalah positif,
dari variabel di atas menunjukkan bahwa 10,8% haasam bisa dijelaskan oleh rasio
keuangan yang terdapat dalam analisis fundameata gliajukan yaitu PER, ROA, dan EPS.
Sedangkan sisanya sebesar 89.20% dijelaskan osih kauangan yang terdapat dalam
analisis fundamental lain yang tidak dimasukkaragaebvariabel bebas dalam penelitian ini.

Standart error of the estimate adalah suatu ukoaagaknya kesalahan model regresi
dalam memprediksikan Y. Dari hasil regresi di dapkti 12924.059 atau Rp. 12.924 (satuan
harga saham), hal ini berarti banyaknya kesalaladaurd prediksi harga saham sebesar Rp.
12.924.

b. Uiji Statitik t (Uji t)

Pengujian t statistik untuk menguji pengaruh segansial dapat dilihat pada tabel
yang disajikan berikut ini :
Tabel 6. Nilai t Statistik

Coefficients(a)
Model Unstan_dgrdized Stand_ar_dized _
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Erro Bete
1(Constant)| 7227.385 1421.071 5.085 1.421
PER -15.751 36.393 -0.038 -0.432 0.665
ROA -23.477 39.342 -0.052 -0.596 0.551
EPS 0.060 0.016 0.320 3.647 0.000
a. Dependent Variable: H.SAHAM

Dari tampilan diatas dapat diketahui pengaruh batiendependen terhadap variabel

dependen secara parsial sebagai berikut :

H1: Pengarulprice earning ratioPER) terhadap harga saham
Oleh karena nilai t hitung < t tabel (-0.432 < Dp8an tingkat signifikansinya lebih
besar dari 0,05 atau 0,665 > 0,05 maka Ho ditertaa Ha ditolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yangfgéign antara PER dengan harga
saham.

H2 : Pengarulneturn on asseROA) terhadap harga saham
Oleh karena nilai t hitung < t tabel (-0.596 < DpP8an tingkat signifikansinya lebih
besar dari 0,05 atau 0,551 > 0,05 maka Ho ditertaa Ha ditolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yangfgign antara ROA dengan harga
saham.

H3: Pengarulearning per shardEPS) terhadap harga saham
Oleh karena nilai t hitung > t tabel (3.647 > 1.p8@n tingkat signifikansinya lebih
kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka Ho ditolan dHa diterima. Jadi dapat
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disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikatara EPS dengan harga
saham.

c. Uji Statistik F (Uji F)

Pengujian F statistik untuk menguji pengaruh sesamailtan dapat dilihat pada tabel
nilai F statistik dibawabh ini :

Tabel 7. Nilai f Statistik

ANOVA(Db)
Model sumof | Mean F Sig.
Squares Square
2.29E+09 3 7.63E+08| 4.566783 0.004

1 Regression Residual 194E+10 116 167E+08

Total
2.17E+10 119
a Predictors: (Constant), EPS, ROA, PER
b Dependent Variable: H.SAHAM

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai uhg > f tabel (4.566>1.39) dan
tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05 at@004 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa PER, ROA &®$% secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.

d. Uiji Kriteria “A Priori” Ekonomi

Uji kriteria “a priori” ekonomi dilakukan dengan reamembandingkan kesesuaian
tanda antara koefisien parameter regresi dengainyeetg bersangkutan. Jika tanda koefisien
parameter regresi sesuai dengan prinsip-prinsig tanomi, dengan asumsi telah diuji
dengan uji statistik, maka parameter tersebut tellls dari pengujian. Dari hasil estimasi
model regresi seperti ditunjuk pada tabel nilatatistik dapat diketahui bahwa koefisien
parameter dari variabel Price Earning Ratio damufRe®n Asset tidak signifikan berpengaruh
terhadap harga saham syari’ah, sehingga nilai $ieefitidak bermakna untuk mempengaruhi
harga saham syari'ah di Jakarta Islamic IndeksniBgrPer Share signifikan mempengaruhi
harga saham syari'ah di Jakarta Islamic Indeks, lialoungan sesuai dengan teori yaitu
hubungannya positif. Earning Per Share berpengguositif dan signifikan terhadap
perubahan harga saham syari'ah di Jakarta Islangiekk. Koefisien regresi menunjukkan
0.060 yang berarti bahwa setiap kenaikan 1% EPSarmaékn meningkatkan harga saham
sebesar Rp. 0.060. Dengan demikian para investor ektarik untuk membeli saham yang
earning per share nya baik.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan

Penelitian tentang pengaruh analisis fundamentahtiap harga saham (studi empiris
terhadap saham-saham syariah di Jakarta Islameks$hidni bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh analisis fundamental sgrhlagrga saham syariah baik secara
parsial maupun secara simultan. Berdarkan anabse ydilakukan, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Price Earning Ratio(PER) tidak berpengaruh secara signifikan terhddaga saham-
saham syariah yang terdaftar di Jakarta Islamicedad bahwasanya tingkat
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signifikansinya lebih besar dari 0,05 atau 0,68505. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa PER tidak berpengaruh secara signifikan defhdarga saham-saham syari’ah
yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks (JII).

2. Return On AssetéROA) tidak berpengaruh secara signifikan terhadama saham-
saham syariah yang terdaftar di Jakarta Islamicedad bahwasanya tingkat
signifikansinya lebih besar dari 0,05 atau 0,551,65. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa ROA tidak berpengaruh secara signifikan tixhaarga saham-saham syari'ah
yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks.

3. Earning Per ShardEPS) berpengaruh secara signifikan terhadap reajam-saham
syariah yang terdaftar di Jakarta Islamic Indekshvwmsanya tingkat signifikansinya
lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Hasil pitia@ ini menyatakan bahwa EPS
berpengaruh secara signifikan terhadap harga sabhham syariah yang terdaftar di
Jakarta Islamic Indeks.

4. Berdasarkan hasil dari uji f (pengujian secara &am) yang dilakukan terdapat
pengaruh yang signifikan antara analisis fundanheydag terdiri dari rasioprice
earning ratio (PER), return on asset4ROA), danearning per shargEPS) terhadap
harga saham syariah yang terdaftar di Jakarta islaimdeks, karena tingkat
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 atau 0,008,85.

5.2. Saran

Adapun saran yang peneliti berikan untuk dapatidigm masukan yang berguna bagi
pihak-pihak yang berkepentingan yaitu :

1. Untuk peneliti selanjutnya yang akan mengambil hadséentang pengaruh analisis
fundamental terhadap harga saham (studi empirladap saham-saham syariah di
Jakarta Islamic Indeks), penelitian ini dapat dudmn dengan menggunakan periode
waktu penelitian yang lebih panjang dan menggungkamah sampel yang lebih
banyak sehingga dihasilkan kesimpulan yang leblia.va

2. Penggunaan atas rasio-rasio keuangan lainnya sebagabel penelitian, sehingga
didapatkan rasio yang benar-benar mampu memprkdiksatas perubahaclosing
price.
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